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“Jadi ini sudah tinggal 
satu step [langkah] 
lagi untuk memasuki 
uji praklinik.

  VAKSIN MERAH PUTIH  

BRIN CARI MITRA PEMASARAN
Bisnis, JAKARTA — Badan Riset dan Inovasi Nasional tengah mencari mitra yang akan mengembangkan sekaligus memasarkan 

vaksin merah putih dengan teknologi terkini.

Annasa Rizki Kamalina
redaksi@bisnis.com

K
epala Organisasi Ri-
set Kesehatan Badan 
Riset dan Inovasi 
Nasional (BRIN) 
Ni Luh Putu Indi 
Dharmayanti me-

nyatakan BRIN bersama Pusat Riset 
Rekayasa Genetika dan Pusat Riset 
Biologi Molekuler Eijkman telah 
mengembangkan vaksin merah 
putih (VMP) berbagai basis atau 
platform.

Sejauh ini, dia menyampaikan 
bahwa ada kandidat vaksin yang 
dipercaya memiliki prospek yang 
bagus pada masa mendatang.

“Ada juga berbasis intranasal 
dengan teknologi tandem repeat 
epitope. Jadi ini sudah tinggal 
satu step [langkah] lagi untuk 
memasuki uji praklinik,” tuturnya, 
Minggu (20/3).

Indi melihat harapan pada vaksin 
jenis itu tetapi sayangnya belum 
memiliki mitra untuk penghili-
rannya. 

Nantinya, vaksin dengan bantuan 
teknologi itu tidak perlu disun-
tikkan, tetapi hanya disemprot 
melalui hidung atau intranasal.

Selain itu, keunggulan dari jenis 
vaksin itu adalah sudah mengenali 
antiserum dari Covid-19 sehingga 
dinilai sangat baik dalam mela-
kukan tugasnya.

“Ini bagus karena seed vaksin 
ini sudah mengenali convalescent 
serum [antiserum] dari Covid-19,” 
ungkapnya.

Saat ini, proses pembuatan VMP 
terkendala fasilitas karena Indo-
nesia baru dalam hal mengem-
bangkan vaksin. 

Ketidaktersediaan fasilitas labo-
ratorium animal biosafety level 3 

(ABSL 3) menjadi tantangan ter-
sendiri sehingga harus menunggu.

“Kita masih learning by doing, 
kita baru belajar membuat master 
seed vaksin dalam hal ini, jadi 
banyak kendala terkait fasilitas,” 
kata Indi.

Kepala BRIN Indonesia Laksana 
Tri Handoko tidak membantah 
kondisi itu. Dalam webinar BRIN 
terkait perkembangan VMP, Han-
doko mengungkapkan hal tersebut.

“Kita dihadapkan pada fakta 
bahwa kita memiliki banyak ke-
kurangan untuk mendukung para 
periset, misalnya ABSL 3 yang 
tersertifi kasi untuk hewan primata, 
kita tidak punya cukup fasilitas 
untuk melakukan produksi terbatas 
yang terstandar,” ujar Handoko, 
belum lama ini.

Indi juga melanjutkan bahwa saat 
ini BRIN sudah mulai memiliki 
fasilitas yang mendukung untuk 
uji praklinik tersebut.

“Fasilitas BRIN sudah mulai me-
lengkapi untuk praklinik, mulai 
dari ABSL 3 untuk mencit dan 
macaca,” lanjut Indi.

Untuk mewujudkan ketersediaan 
vaksin intranasal itu, Indi menga-
takan membutuhkan dampingan 
Badan Pengawas Obat dan Ma-
kanan (BPOM) serta mitra yang 
dapat memasarkan produknya.

Rencananya, Indi akan menawar-
kan teknologi pada jenis vaksin 
ini kepada PT Bio Farma dan PT 
Biotis Pharmaceuticals Indonesia 
yang sudah lebih berpengalaman 
dalam hal vaksin. 

Indi menyatakan Indonesia me-
laporkan satu dari lima kandidat 
VMP buatan BRIN dalam tahap 
persiapan untuk uji praklinik.

Dia menyampaikan bahwa mas-
ter seed vaccine  berbasis sel yeast 
sudah selesai uji laboratorium dan 
siap untuk uji praklinik.

“Dari lima vaksin ini ada bebe-
rapa yang sudah maju, misalnya 
seed vaksin VMP sel yeast ini 
sudah selesai pada tahap labo-
ratorium dan sudah diserahkan 
ke mitra industri untuk tahap 
hilirisasi, yaitu PT Bio Farma,” 
ungkap Indi.

Dalam rangka mandiri dalam 
vaksin, BRIN memiliki lima seed 
vaksin yang beragam platform, 
yaitu berbasis DNA, sel yeast, sel 
mamalia, protein receptor-binding 
domain (RBD) spike, dan yang 
paling mutakhir, dengan teknologi 
tandem repeat epitope.

Indi menjelaskan kini BRIN 
sudah siap untuk uji praklinik 
dengan tersedianya laboratorium 
standar untuk pengujian. 

Laboratorium tersebut yaitu 
tergolong dalam ABSL 3 untuk 
mencit dan macaca.

Rencananya, BRIN akan bertemu 
dengan Bio Farma untuk memba-
has kelanjutan VMP berbasis sel 
yeast yang sudah siap dihilirisasi.

“Secara research sudah selesai 
uji labnya, tapi kita harus menge-
tahui dari sisi industri, kita akan 
lakukan pembicaraan dengan PT 
Bio Farma senin besok seperti apa 
posisi master seed kita,” ungkap 
Indi.

RELAWAN VAKSIN
Sementara itu, Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Dr. Soetomo 
Surabaya menyampaikan sebanyak 
200 warga binaan pemasyarakatan 
(WBP) Lapas Kelas I Surabaya 

bakal ikut ambil bagian dalam 
uji klinis fase II VMP sebagai 
relawan.

Kemenkumham Jawa Timur 
mengambil langkah itu sebagai 
dukungan terhadap vaksin kar-
ya anak bangsa dari Universitas 
Airlangga tersebut.

Dalam persiapannya, para WBP 
mengikuti webinar yang diseleng-
garakan oleh RSUD Dr. Soetomo.

Wakil Direktur Pendidikan Pro-
fesi, Penelitian dan Sumber Daya 
Manusia RSUD Dr. Soetomo Cita 
Rosita S. Prakoeswa mengatakan 
bahwa butuh dukungan seperti 
yang dilakukan Kemenkumham 
Jawa Timur.

“Tentunya kami butuh support 
untuk menyukseskan karya anak 
bangsa untuk kebermanfaatan dan 
kemandirian bangsa kita,” ucap 
Cita dalam keterangan resmi, Ju-
mat (18/3).

Cita menjelaskan perihal vaksin 
dan pelaksanaan uji klinis yang 
dilakukan Universitas Airlangga 
bersama RSUD Dr. Soetomo. Cita 
mengapresiasi kepada Kemenkum-
ham Jawa Timur dan berharap 
para WBP bersedia mengikuti uji 
klinis ini.

“Terima kasih atas kerja samanya 
dan apresiasinya, mudah-mudah-
an setelah mendapat penjelasan 
para warga binaan banyak yang 
berkenan secara sukarela untuk 
uji klinis,” harap Cita.

Dalam kesempatan itu, epidemio-
log Fakultas Kesehatan Masyarakat 
(FKM) Universitas Indonesia Tri 
Yunis Miko Wahyono meminta 
para WBP atau narapidana tidak 
dipaksa dalam mengikuti kegiatan 
tersebut.

“Narapidana tidak dapat dipaksa, 
karena mereka kaum marginal,” 
ungkap Tri.

Sebelumnya, uji praklinik telah 
dilakukan di PT Biotis Pharmaceuti-
cals Indonesia menggunakan tikus. 
Setelahnya, masuk ke tahap uji 
klinis fase I yang menunjukkan 
bahwa hasilnya baik.

Ketua Tim Peneliti VMP Unair 
Fedik Abdul Rantam mengatakan,-
hasil dari fase I tengah dianalisis 
oleh BPOM untuk memastikan 
VMP aman.

“Sejauh ini kita masih melaku-
kan analisis dari hasil, laporan ke 
BPOM dalam proses, tapi sejauh 
ini baik,” ungkap Fedik.  
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